BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAN

Pada dasarnya terdapat dus pendekatan penelitian
ilmiah yakni pendekatan kualitatif dan pendekatan kuan—' 
titatif. Pendekatan kuantitatif lebih berdasarkan pada
.filsafat positivisme yang meﬁekankan pencarian fakta
dan sebab-akibat fenomeng sosial, sedangkan rendekatan
kualitatif lebih berdasarkan Tfilsafat fenomenologi yang
menekankan pada pemahaman (Verstehen) dan penghayatan
terhadap perilaku manusia (Cook & Reichardt, 1982:10),

Pendekatan kualitatif berusaha memshamsi dan  me-
nafsirkan makns suatu peristiwa interaksi perilaku manu-
Sia dalam suatu situasi tertentu menurut perspektif pe-
neliti sendiri (Bogdan & Biklen, 1982:31).

Penelitian tentang masalah perilaku kepemimpinan:
dan profesionalisasi tenaga kependidikan di perguruan
tinggi, digunskan pendekatan kuelitatif — fenomenologis
Yang berusaha memahami makna interaksi perilaku kepemim-
pinan antara pejabat struktural dengan wargsa sivitas
ékademika dalam rangks profesionalisasi tenaga kependi—
dikan, _

Beberapa asumsi dasar Yang digunakan sebagai ti-
tik tolak atau dasar berpikir dalam penelitian akan di—

kemukakan berikut inj.
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A. Asumsi-Asumsi Yang Digunakan

Beberapa asumsi sebagai pegangan dan titik +tolak

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan adalsh Proses interaksi antars
remimpin dan yang dipimpin dalam suatu situasi tertentu,
dimana pihak yang pertams mempengaruhi pihak yang kedua
agar dapat menyumbangkan segala kemampuan kerjanya seca-

ra optimal, dalam rangka pencapaian tujugn organisasi.

2. Perilaku kepemimpinan seseorang dalam suatu
organisasi cenderung menunjukkan suatu pola tertentu

yang dipengaruhi oleh sistem nilai budayanya.

3. Budaya organisasi adalah setiap nilai, sikap,
kepercayaan, dan perilaku yang ada dalam suatu organiss-
si dan yang menentukan bagaimana organisasi ity dikelo-

la.

4. Budaya organisasi itu terdiri dari: budaya po-

1litis, budays birokratis, dan budaya profesional.

5. Organisasi berbudaya politis lebih mengandal .-
kan kekussaan paksaan yang terpusat pada pribvadi pemim-
Pin tertinggi, Keputusan-keputusan terutama didasarkan
pada perimbangan kekuatan yang ada, bukannya pada perg-
turan dan pertimbangan—pertimbangan Yang logis.

6. Organisasi berbudaya birckratis lebih berorien-
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tasi pada peraturan, prosedur kerja, hirarki, dan urazian
tugas, daripada kepentingan individu yang bekerja di da-
lamnya,

7. Organisasi berbudaya profesional menilai ting-
gl makna keahlian kerja seseorang dan senantiasa mengﬁ—
payakan keserasian dan keseimbangan antara kepentingan

orgenisasi dengan kepentingan individu.

8. Peranan kepemimpinan pejabat struktural dalam
setiap budaya organisasi sangat mempengaruhi pengembang-

an dan pertumbuhan profesional para anggotanya.

9. Organisasi IKIP sebagai perguruan tinggi .se-
" nantiasa berkembang dan bertumbuh secara meningkat dari
budaya politis, ke budaya birokratis, dan kemudian ke

budaya profesional.

10. Organisasi IKIP sebagal perguruan tinggi meru-
pakan orgaﬁisasi Jenis pelayanan yang mengelols sumber—
daya manusiawi dalam profesi kependidikan (guru dan non-~
guru).

11l. Tidak semua jenis Pekerjaan yang ada dalam ma-
s&arakat bisa - disebut profesi. Hanyalah jenis pekerjaazn
yang telah mengalami proses profesionalisasi dan telah

memenuhi kriteria profesional Yang disebut profesi.

12, Profesor adalah tenaga fungsional akademik pro-

fesional di perguruan tinggi yang mempunyai kebebasan
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mimbar akademik seczra bertanggung jawab.

13. Profesionalisasi dosen sebagai tenaga fungsio-
nal akademik di perguruan tinggi, merupakan salah satu
faktor yang sangat menentukan dalam ﬁpaya peningkatan

mutu Julusan tenaga kependidikan.

14. YPola kepemimpinan-manajerial dalam organisasi
pendidikan termasuk perguruan tinggi, tidak perlu sera-
gam dengan ?ola kepemimpinanrﬁanajerial dalam organisa-
si pemerintahan.

15, Potensi konflik senantiasa terdapat dalam seti-
ap organisasi. Dalam batas-batas tertentu, konflik itu

bermanfaat bagi peningkatan kreativitas, produktivitas,

dan dinamika perubahan organisasi.

B. Metode Penelitian Yang Digunakan

David Kline (1980, hal.23) mengemukakan klasifilka-
si metode penelitian iimish yang merupakan ramusn berda-
" sarkan klasifikasi dari Lehmann & Mehrens (1971), Borg
(1963), Mouly (1963), Travers (1964), Van Dalen (1966),
‘Fox (1969), dan Sax (1969), sebagai berikut:

(1) Historical Research
(2) Survey Research
(3) Experimental Research

(4) Naturalistic Inquiry Research
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(5) Evaluation Research

(6) Benefit/Cost or Effectiveness/Cost

(7) Survey-Experiments.

Metode penelitian yang digunskan islsh "natursl-
istic inguiry research". Pendekatannya bersifst kualita—

tif yakni berusaha menemukan keadasn yang nyata, yang se-
benarnye, yang alamiah dari “obyek" (subyek) yang diteli-
ti. Instrumen penelitian naturalistik adalsh peneliti itu
sendiri (manusia). Nama lain yang sama dengan "naturalis-
tice" adalah: *“the postpositivistic, ethnographic, pheno-
menological, subjective, case study, gualitative, herme-~
neutic, humanistic"(Lincoln & Guba, 1985:7). .

Data dan informaai diperoleh melalui studi kasus
(field case study) dengan menggunakan teknilk obseryasi
langsung/partisipan, wawancara informal, dan menelash
sumber-sumber data sekunder berupa dokumen organisatoris
IKIP Manado. Metode studi kasus ini meneliti secara men-
dalam dan menyeluruh tentang hakekat perilaku responden
dalam suatu situasi interaksi organisasional. Yang diu~
tamakan ialah menyangkut; “apa", "mengapa", dan "bagaima-
na" tentang sesuatu yang diteliti itu. Memahami dan meng-
hayati makna fenomena yang diamati itu, menitikberatkan
broses daripada produknya.

Responden sebagai sumber data rrimer adalah para

pejabat struktural, para dosen, karyawan tatausaha, dan
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para mahaéiswa. Selain itu, dilengkapi juge dengaﬁ infor-
masi dari instansi pemakal lulusan IKIP yakni Kanwil Dep-
dikbud.

Karena pendekatan peﬁelitian ini kualitatif-feno-
| menologis yang menggunakan metode penyelidikan secara
naturalistik sesuai kehidupan nyata sehari-hari, maka pe-
neliti lebih banyak mengadakan observasi langsung secara
partisipasi terhadap berbagai kegiastan interaktif di ka-
langan warga sivitas akademika, sesuai peranannya masing-
masing dalam struktur birokratik organisasi IKIP sebagai
suatu sistem sosial. Peneliti berusaha menghadiri berba-
gal kegiatan akaedemik dan non-gkademik di dalam kampus.
Wawancara secara informal, terbuka, dan mendalam, dila-
kuken pada waktu-waktu tertentu terhadap responden yang
dianggap dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya.
Sampel penelitiannya ditentukan secars purposif den ber-
kembang secara "“snowball". |

Rangkuman sampel penelitian adalah sbb:

l. Waktu : sesuai dengan jam kerja da; jadwal belsjar—
mengajar para responden.

2. Lokasi, tempat, "setting" : ruang kerja/kantor, ruang
rapat, ruang kulish, ruang praktikum/sekolah
latihan, ruang perpustekaan, ruang tunggu/
kantin, tempat upacara.

3. Orang, responden, "actors" : pejabat struktural dan
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warga sivitas akademika lainnya. Secara pur-
posif dan selektif ditentukan responden/infor-
maﬁ yakni "key person" atau tokoh~tokoh dari
kelompok pejabat struktural, kelompok guru be-
sar dan dosen senior, kelompok dosen yunior,
senat mehasiswa, karyawan tataussha, kelompok
informal dari kalangan wargs sivitas akademi-
ka,

4. Peristiwa, "events": kegiatan-kegiatan akademik seper-
ti: situasi belajar-mengajar (perkulishan) de-
ngen 5KS, struktur kurikulum, pelekssnsan eva-
luasi belajer, pelakssnzan Program pengalaman
lapangan (praktek keguruen), pemenfaatan fa—
silitas perpustakaan, pelaksanzan program pe-
nelitian, pelaksanaan program pengabdian ma-
syarekat., Kegiatan-kegiatan pembinaan perso-
nil seperti: rekrutmen tenaga baru, pengem-
bangan personil, mengelola konflik orientasi
di kelangan personil, Proses rengambilan ke-
putusan, rapat-rapat pengarahan/pembinaan,
rapat senat fakultas dan institut.

Data dan informasi diperoleh dengan cara melihat dan mem—

perhatiken, bertanya dan mendengarken, mencatat dan mem-

berikan komentar, menelash dan menyelidiki dokumen, me-

mahami dan menghayati mekna date dan informasi.
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Besarnya sampel dalam penelitian naturalistik {i-
dak ditentukan berdasarkan rumus statistik, melainkan
berdesarkan pertimbangan informasional., Bila informesi
suatu fokus masalah penelitian sudah cukup banyak, maka
sampeinya dianggap telsh mencukupi. "The eriterion in-
voked to determine when to stop sampling is information-
al redundancy, not a statistical confidence level"(Lin~
coln & Guba, 1985:202).:. ;.

Penentuan responden da1am peneditian ini sifatnya
berkembang terus sampai informasi disnggap telah mencu-
kupi. Tokoh-tokoh dari warga sivitas akademiks yYang di-
anggap sebagai "key persons or key informants" secara
purposif ditentukan sebagai responden. Berdasarkan infor-
masi yang mereka berikan, dilihat apakah rerlu ditambah
informasi dari responden lain sehingga jumlah sampel ber-
tambah/berkembang. Sumber informasi diperoleh dari berba-

gal pihak di kalangan warga sivitas akademika.

C. Prosedur Penelitisn

Keseluruhan proses penelitian ini telsh berlang-
sung selama dusz tehun yang dimulai sejak bulan September
1984 sampai dengan September 1986. Pengumpulan datas la-
pangen dilaksanakan.dalam tiga tahap yakni:

(1) Tahap lapangan pertams, sebagai studi pendahuluan di

lokesi IKIP Manado pada bulan September sampai dengen
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Oktober 1984 dalam rangka persiapan pembuatan disain
penelitiaﬂ untuk pehyusunan disertasi. Pradisain pe-~
nelitian telah diseminarkan/disajikan di depan para -
dosen pembina Jurusan/Bidang Studi Administrasi Pen—
didikan FPS IKIP Bandung pada tanggal 7 Februari
1985.

(2) Tahap lapangan kedua, mengadskan observasi langsung
dan wawancara informal serta studi dolumenter di IXIP
.Manado rada bulan Maret, April, dan Mei 1985, Penyu-
sunan laporan penelitian dilekukan di Bandung sambil
berkonsultasi dengan para pembimbing, dan juga disku-
si-diskusi informal dengan para pesertg program 52
dan S3 FPS IKIP Bandung, terutamaz mereks yYang bherasal
"dari IKIP Manado.

(3) Tahap lapangan ketiga, sebagai tahap pemantapan dan
perbaikan hasil. penelitian yang diadakan di IKIP Mana-
do pada bulan Agustus dan September tahun 1986.

Dalam mengumpul data dan informasi di lokasi pene-~
litian, peneliti dilatarbelakangi oleh éengalaman dalam
profesi kependidiken sebagai tenaga akademik tetap Qi
IKIP Manado sejak tahun 1964. Pernah beberapa kali men-
duduki jabatan struktural sebagai Sekretaris Jurusan Ad-
ministrasi Pendidikan, sebagai Kepala Sekretariat Kantor
Pusat IKIP Manado, sebagai Ketua Senat Mahasiswa, dan ke-

mudian pada tahun 1981 mendapat tugas belajar di IKIP
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Bandung dalam program S2 dan S3. Walaupun secara formal
masih berada délam status tugas belajar dan non-aktif sé—
bagai tenzga dosen, namun pada waktu berada di lokasi pe-
nelitian (IKIP Manado) tidak dianggap sebagai "“orang lu-
ar', sehingga sangat melancarkan pelaksanaan proses pe-
nelitian,

Seteléh memenuhi segala persyaratan formal untuk
melaksanskan penelitian, maka pengumpulan data lapangan
dapat dilaksanakan dengan leluassa.

Observasi partisipasi dan wawancara dilaksanakan
secara langsung di lokasi penelitian. Pada umumnya res-—
ponden atau informan tidak langsung mengetahui bahwa
“pembicaraan atau percekapan" yang dilakukan itu nerupa—
kan suatu wawancara dalam rangka penelitian, Wawancara
dengan pejabat struktural dilakukan di ruang kerjanya,
'pada waktu peneliti berkunjung secara kolegiél. Hasil
wawancara tidak dicatat pada waktu percakapan berlang-
sung, tetapi nanti dicatat setelah selesai. Biasanya pe-
neliti mengambil suatu tempat dai ruangan perpustakaan
untuk mencatat hasil wawancara dan Jjuga observasi.

Peneliti mengamati secarz saksama setiap perilaku
warge sivitas akademika pada setiap kegiatan akademik
maupun non-akademik, baik di dalam kKampus maupun di luar
Kampus. Peneliti selalu berusaha menghadiri dan mengikuti

berbagai kegiatan, misalnya rapat-rapat dosen, upacara-
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upaéara, pengarahan-pengarahan dari pejabat struktural,
seminar skademik, beberapa perkulishan, dan ujian maha-
siswa, Selain itu, mengamati dan memperhatikan bahan-ba-
han pefcakapan warga sivitas akademika di tempat-tempat
tertentu, misalnya di Kantor, di kantin, di ruang tunggu
di rumah~rumah dosen, dan lain-lain. Semua dats dan in-
formasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dicacat,
dianalisis, ditafsirkan, dipahami, dan dihayati maknanya.
Data dan informasi yang terkumpul, dicek kembali,
dikelompokkan, dikategorisasikan, dibandingkan, didisku-—~
sikan dengan teman-teman seprofesi, dikonsultasikan kepa-
da ahlinya, dan disusun dalam bentuk laporan ilmiah.
Penelitian ini menggunakan juga penelitian "ground-
ed" dengan prosedurnya sebagaimana Yang dirumuskan oleh
Stuart A. Schlegel dalam lima pertanysan sbb:
1l.Manakah kelompok-kelompok atau individu-individu
yang penting harus diperbandingkan ¢
2.Apakah persamaan dan perbedaan di antars kelompok-
kelompok itu ? '
Ini akan memberikan kategori-kategori. :
3.Apakah ciri~ciri penting dari setiap kategori ¢
Ini akan memberikan sifat-sifat.
4.Bagaimanakah kategori-kategori yang utams berhu—
bungan satu dengan yang lainnya 2
Ini akan menghasilkan bentuk hipotesa-hipotesa.
5.Bagaimanakah hipotesa-hipotesa berhubungan satu de-
ngan yang lain ? -
Ini akan memberikan inti dari teori Yang muncul,
dan akhirnya teori yang lengkep.
(Stuart A. Schlegel, 1984:19)..:-
Tiga langkah pertama merupakan aspek deskriptif

dari penelitian sosial. Tetapi jika dijalankan secara
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saksama daﬁ diikuti oleh analisis yang terus menerus da-
ri data asli, maka ketiga langkah tersebut akan berlanjut
pada due langkah terakhir dengan anmalisis yang lebih men-
dalam, yang melahirkan suatu teori. Proses penelitiannya

dapat dilihat pada gambar beikut ini.

Uraian berdasarkan data
Data | Analisa menjadi konsep dan
hipotesa berdasarkan data

Teori yang me-
—9 nerangkan datﬁ

Gambar 3.1 : Proses Penelitian Grounded

(Sumber: Stuart A. Schlegel, 1984:13) .

Prosedur penelitian studi kasus di IKIP Manado
dengan ﬁendekatan kualitatif yang bersifat "groundedt,
dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini. Prosedurnya
terdiri atas tiga tahap yakni: tahap pertama sebagai
studipendahuluan di lokasi penelitian; tahap kedua seba-
gal studi atau tahap pengumpulan, analisis~sintesis, in-
" terpretasi, pemahaman dan penghayatan, terhadap data dan
informasi yang langsung diperoleh dari lapangan; tahap
kgtiga sebagai tahap pemantapan, rengecekan kembali ha-
sil penelitian pada tahap kedva, direvisi bila ada dats
yang terlewat atau meragukan, mengadakan implikasi hasil

penelitian, dan menyusun laporan akhir penelitian,
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Gambar 3.2 : Prosedur Studi Kasus
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Laporan akﬁir penelitian yang disusun dalam ben-
tuk disertesi ini, mengikuti model laporan penelitian
studi kasus yang diadaptasi dari Lincoln dan Guba_(1985:.
362-363) sebagai berikut:

(1) Konsiderasi Substantif
(a) Penjelasan masalah
(b) Deskripsi tentang kénteks/"setting" penelitian
(c) Deskripsi tentang transaksi, kegiatan, peristiwa
yang diobservasi dalam konteks yang relevan de-
ngan masalah sebagai fokus penelitian
(d) Diskusi tentang hal~hal yﬁng menonjol yang dii-
dentifikasi dari "site" atau kasus.
{e) Disgkusi tentang hasil penelitian, bukan genera-
lisasi tetapi hipotesis kerja.
(2) Konsiderasi Metodologis _
(a) Deskripsi tentang kredibilitas peneliti natural~
istik sebagai "instrumen utama" |
{(P) Deskripsi tentang metode yang digunakan
(c) Deskripsi tentang kredibilitas (validitas) pene-~
litian yang menyangkut:
- prosedur penelitian _
- kecermatan observasi, dan’
~ triangulasi

(3) Kepustakaan yang Relevan.



